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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan algoritma Dijkstra dan Best First Search dalam mencari jalur
apotek terdekat yang dapat dijangkau dengan melihat bobot yang terkecil. Algoritma Dijkstra merupakan
algoritma yang digunakan dalam pencarian rute terpendek, sederhana penggunaannya dengan menggunakan
simpul-simpul sederhana pada jaringan jalan yang tidak rumit. Dalam menentukan simpul yang berprioritas,
algoritma ini membandingkan setiap nilai (bobot) dari simpul yang berada pada satu level. Sedangkan best first
search merupakan kombinasi dari beberapa kelebihan teknik depth first search dan breadth first search. Best
first search membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah simpul yang sejauh ini terbaik diantara semua leaf
nodes yang pernah dibangkitkan. Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah Visual Basic. Hasil
perbandingan dari kedua algoritma untuk penentuan jalur apotek terdekat menunjukkan bahwa algoritma
Dijkstra menghasilkan bobot yang lebih kecil daripada algoritma best first search.

Kata kunci: algoritma dijkstra, best first search, pencarian jalur terpendek

1. PENDAHULUAN

Pencarian rute terpendek atau pencarian jalur
terdekat merupakan hal yang biasa dilakukan banyak
orang untuk mendapatkan jarak tempuh yang lebih
dekat. Seperti seseorang membutuhkan waktu yang
singkat untuk menuju lokasi apotek tujuan. Namun
letak apotek di tiap wilayah berbeda-beda, sehingga
untuk menuju ke lokasi apotek tujuan ada banyak
pilihan yang harus dipilih sesuai dengan kebutuhan
dari masing-masing orang. Daerah Kota Kupang
memiliki 59 apotek dan 26 toko obat berijin yang
tersebar di berbagai wilayah di Kota Kupang.
Seperti apotek Kimia Farma di Jalan W. J.
Lalamentik Oepoi, apotek Kartini di Jalan El Tari 1
Naikoten dan apotek Ani di Jalan Urip Sumaharjo
Oeba.

Terdapat beberapa algoritma yang biasa
digunakan untuk pencarian jalur terpendek atau rute
terdekat.  Algoritma-algoritma tersebut adalah
algoritma Dijkstra, Ant Colony (algoritma semut),
Warshall dan algoritma best first search. Pada
penelitian ini digunakan dua algoritma yaitu
algoritma Dijkstra dan algoritma best first search.
Algoritma Dijkstra adalah algoritma yang ditemukan
oleh Edsger Dijkstra pada tahun 1959. Algoritma ini
merupakan  algoritma  pencarian graf  yang
memecahkan masalah jalur terpendek yang
bersumber dari satu simpul untuk sebuah graf
dengan bobot simpul tidak boleh negative.
Sedangkan algoritma best first search merupakan

algoritma dengan teknik pencarian heuristic. Goerge
Poyla mendefinisikan heuristic sebagai studi metode
dan kaidah penemuan. Dalam pencarian ruang
keadaan, heuristic dinyatakan sebagai aturan untuk
melakukan pemilihan cabang-cabang dalam ruang
keadaan yang paling tepat untuk mencapai solusi
permasalahan yang dapat diterima.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan algoritma Dijkstra dan best first
search untuk penentuan jalur apotek terdekat di Kota
Kupang. Software yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Visual Basic.

2. LANDASAN TEORI
a. Algoritma

Algoritma dapat didefinisikan sebagai teknik
penyusunan langkah-langkah penyelesaian masalah
dalam bentuk kalimat dengan jumlah kata terbatas
tetapi tersusun secara logis dan sistematis. Algoritma
harus berhenti setelah mengerjakan serangkaian
tugas atau langkahnya terbatas dan setiap langkah
harus didefinisikan dengan tepat sehingga tidak
memiliki arti ganda [1].

b. Graf

Sebuah graf G didefinisikan sebagai pasangan
himpunan (V, E) di mana V = himpunan verteks {v,
V2, e , Vq} dan E = himpunan edge yang
menghubungkan verteks-verteks {ey, e, ....., €,} atau
dapat dengan notasi G = (V, E) [2].
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c. Lintasan terpendek (shortest path)
Persoalan mencari lintasan terpendek di dalam
graf merupakan salah satu persoalan optimasi. Graf
yang digunakan dalam pencarian lintasan terpendek
adalah graf berbobot (weight graph) yaitu graf yang
setiap sisinya diberikan suatu nilai atau bobot [2].
Bobot pada sisi graf dapat menyatakan jarak antar
kota, waktu pengiriman pesan, ongkos pembangunan
dan sebagainya. Asumsi yang digunakan di sini
adalah bahwa semua bobot bernilai positif.
Ada beberapa macam persoalan lintasan

terpendek, antara lain:

1) Lintasan terpendek antara dua buah simpul
tertentu.

2) Lintasan terpendek antara semua pasangan
simpul.

3) Lintasan terpendek dari simpul tertentu ke semua
simpul yang lain.

4) Lintasan terpendek antara dua buah simpul yang
melalui beberapa simpul tertentu.

d. Algoritma Dijkstra

Algoritma yang ditemukan oleh Dijkstra untuk
mencari path terpendek merupakan algoritma yang
lebih efisien dibandingkan algoritma Warshall,
meskipun implementasinya juga lebih sukar [3].
Algoritma  Dijkstra merupakan algoritma yang
paling sering digunakan dalam pencarian rute
terpendek, sederhana penggunaannya dengan
menggunakan  simpul-simpul  sederhana pada
jaringan jalan yang tidak rumit. Dalam menentukan
simpul  yang  berprioritas,  algoritma  ini
membandingkan setiap nilai (bobot) dari simpul
yang berada pada satu level. Selanjutnya nilai
(bobot) dari setiap simpul tersebut disimpan untuk
dibandingkan dengan nilai yang akan ditemukan dari
rute yang baru ditemukan kemudian, begitu
seterusnya sampai simpul yang dicari.

Misalkan G adalah graf berarah berlabel
dengan titik-titik V(G) = {v;, vo, ..., v4} dan path
terpendek yang dicari adalah dari v, ke v,. Algoritma
Dijkstra dimulai dari titik v, Dalam iterasinya,
algoritma akan mencari satu titik yang jumlah
bobotnya dari titik 1 terkecil. Titik-titik yang terpilih
dipisahkan dan titik-titik tersebut tidak diperhatikan
lagi dalam iterasi berikutnya.

Misalkan:
V(G) = {vi,va.. Va}
L = Himpunan titik-titik € V(G) yang sudah

terpilih dalam jalur path terpendek

D(j) = Jumlah bobot path terkecil dari v, ke v;

w(i,j) = Bobot garis dari titik v; ke titik v;

w*(1,j) = Jumlah bobot path terkecil dari v, ke titik
\¢

j

Algoritma Dijkstra untuk mencari path
terpendek adalah sebagai berikut:
1.L = {};
Vo= {vy vs, . . ., V3}
2. Untuk i=2, ..., n, lakukan D(i) =
W(l,1i)

3. Selama V, € L lakukan:

a. Pilih titik Vv, € V-L dengan D (k)
terkecil
L =1LU {V}

b. Untuk setiap vy € V-L lakukan:
Jika D(J) > D(k) + W(k,3j) maka
ganti D(j) dengan D (k)+ W(k, )

4. Untuk setiap vy € w*(1l,3)=D(3)

e. Algoritma Best First Search

Metode best first search ini merupakan
kombinasi dari beberapa kelebihan teknik depth first
search dan breadth first search. Pada pencarian
dengan hill climbing tidak diperkenankan untuk
kembali ke node pada level yang lebih rendah
meskipun node pada level yang lebih rendah tersebut
memiliki nilai heuristik yang lebih baik. Hal ini
berbeda dengan metode best first search dimana
pencarian diperkenankan mengunjungi node pada
level yang lebih tinggi ternyata memiliki nilai
heuristik yang buruk [4]. Best first search
membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah
simpul yang sejauh ini terbaik diantara semua leaf
nodes yang pernah dibangkitkan. Penentuan simpul
terbaik dapat dilakukan menggunakan informasi
berupa biaya perkiraan dari suatu simpul menuju ke
goal atau gabungan antara biaya sebenarnya dari
biaya perkiraan tersebut [5]. Biaya perkiraan dapat
diperoleh menggunakan suatu fungsi yang disebut
fungsi heuristik. Oleh karena itu, algoritma best first
search digolongkan sebagai heuristic search atau
informed search (pencarian dengan berbekal
informasi yang berupa biaya perkiraan).

Algoritma untuk best first search adalah
sebagai berikut:

Procedure best first search

Begin
Open:=[start];
Closed:=[];
While open #[]do

Begin
Remove the leftmost state from
open, call it X
IF X=a goal then return the
path from start to X
Else begin
Generate children of X;
For each child of X do
Case
The child is not on open or
closed;
Begin
Assign the child s
heuristic value;
Add the child to open
End;
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The child is already on
open;
If the child was reached
by a shoster path

Begin
Remove the state from
closed;
Add the child to open
end

Put X on closed;
Reorder states on open by
heuristic (bestleft most);
put remaining children on
left end of open;
end;
end
return FAIL
end

3. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai
berikut:

Studi Literatur

v

Pepentuan sumber
pengetahuan

Akwmsis Pengetabnan

¥

Bepresentaz
Pengetahuan

v

Pengembangan mesin
Tidak mferens:

v

Pengunan

ﬂpﬁmal

Ya

rf Selesai |

h ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian

a.  Studi Literatur
Penulis mencari bahan-bahan atau materi
sumber yang dapat digunakan sebagai referensi

penulis dari buku-buku, jurnal, internet ataupun
sumber-sumber lainnya yang dapat digunakan untuk
membuat perbandingan algoritma Dijkstra dan
algoritma best first search untuk penentuan rute
apotek terdekat.

b. Penentuan Sumber Pengetahuan
Sumber pengetahuan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu buku, jurnal dan skripsi.

c¢.  Akuisisi Pengetahuan

Setelah  melakukan studi literatur dan
penentuan sumber pengetahuan selanjutnya akuisisi
pengetahuan dengan cara analisa dan mencari
informasi tentang rute apotek awal ke apotek tujuan.

d. Representasi Pengetahuan

Pada langkah ini, akan dilakukan pembentukan
basis pengetahuan algoritma Dijkstra dan algoritma
Best First Search. Untuk algoritma Dijkstra dapat
menyelesaikan jalur terpendek dari sebuah titik asal
dan titik tujuan dalam suatu graf berbobot G = (V,
E). Jarak terpendek diperoleh dari dua buah titik jika
total bobot dari semua simpul dalam jaringan graf
adalah yang paling minimal.

Cara kerja dari algoritma Dijkstra untuk
pencarian jalur terpendek adalah mengunjungi
semua simpul-simpul yang terdapat pada graf
dengan dimulai pada simpul sumber. Secara
berulang algoritma ini akan memilih simpul-simpul
terdekat dan menghitung total bobot semua sisi yang
dilewati untuk mencapai simpul tujuan. Berikut ini
merupakan diagram alir algoritma Dijkstra.
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Inisialisasi
titik awal

dan jarak
tiap titik

Beri label
permanen untuk
—®r  titik tersebut

'

Beri label Menghapus dari
sementara untuk daftar label
jarak antar titik sementara

v '

Mencari titik terpendek berikutnya
dengan membandingkan jarak
menuju node tersebut atau melalui
titik yang telah memiliki label
permanen

Menentukan jarak
minimum dari
label sementara

Tidak

Selesai

Gambar 2. Diagram Alir Algoritma Dijkstra

Sedangkan Algoritma Best First Search
membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah
simpul yang sejauh ini terbaik di antara semua leaf
nodes yang pernah dibangkitkan. Algoritma Best
First Search menggunakan beberapa jauh goal dari
node sekarang. Berikut ini merupakan diagram alir
dari algoritma best first.

Pencarian Rute dengan
BFS

Inisialisasi list OPEN =
null, CLOSED = null

Masukkan node awal ke list
OPEN

Set Current_Node-
Best_Node(OPEN)

Keluarkan Current_Node dari

OPEN, masukkan ke CLOSED

or a
neightbor
Current_Node do

Tidak

ode(i) dapal
dialui?

yYa

Y
OPEN, Set parent node(i)-
Current Node, Hitung dan

Tigak

stparem
node(i)=Current_Node
Kalkulasi ulang nilai f dan

Rute Tidak Ada

Gambar 3. Diagram Alir Algoritma Best First
Search

e. Pengembangan Mesin Inferensi

Mesin inferensi berfungsi untuk memandu
proses  penalaran  terhadap suatu  kondisi,
berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia.
Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk
memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model dan
fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan dan
dalam rangka mencapai kesimpulan.

f. Pengujian

Pengujian program dilakukan oleh seorang ahli
atau pakar untuk mengetahui apakah solusi yang
dihasilkan oleh algoritma tersebut sesuai dengan
yang diharapkan atau tidak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan algoritma Dijkstra dan best first
search dalam mencari jalur apotek terdekat
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menggunakan aplikasi yang dibuat menggunakan
software Visual Basic.

Tampilan menu utama dari aplikasi yang dibuat
adalah sebagai berikut:

—

Data Node Deta Dota BFS E fross) Proses BFS 'l Keluar
% 1

L™ MENU UTAMA

Gambar 4. Tampilan menu utama

Titik awal yang digunakan adalah kampus
STIKOM Uyelindo dan titik akhirnya adalah apotek
Ani.

a. Hasil Dijkstra

Pada aplikasi ini, titik awal STIKOM Uyelindo
disimbolkan dengan huruf a, sedangkan untuk titik
akhir apotek Ani disimbolkan dengan huruf aa.

PROSES DUTRA - ciEH|

Total : 11759

Gambar 4. Hasil proses Dijkstra

Hasil rute terpendek menggunakan algoritma
Dijkstra adalah STIKOM - apotek Harapan Baik —
POM Bensin — apotek Sion Farma — Ramayana —
Bank NTT — apotek K — 24 jam — pos polisi El Tari
— apotek Crystal Farma — RM.Twins — Menara
Kesaksian — Pasar Oeba — apotek Siloam — hotel
Inaboi — Suba Suka — apotek RSUD - hotel Kristal
— Unika — apotek K — 24 Jam — apotek Ani. Total
jarak yang ditempuh adalah 11759 meter.

b.  Hasil Best First Search
Pada hasil best first search titik awal dan titik
akhir sama yaitu titik awal STIKOM Uyelindo dan

titik akhir apotek Ani. Berikut merupakan tampilan
hasil dari algoritma best first search.

PROSES B7S

s | T o LT

vt ab, be, od, de, ef | o

Total : 68425

OK

Gambar 5. Hasil proses Best First Search

Rute yang dialui adalah STIKOM Uyelindo —
apotek Harapan Baik — POM Bensin — apotek Sion
Farma — Ramayana — bank NTT — apotek K 24 Jam
— pos polisi El Tari — hotel Carvyta — apotek Crystal
Farma — apotek Kasih Bunda — POM Bensin —
apotek Gopala — GUA Lordes — RRI — Halte —
Telkom — apotek Ani. Total jarak yang ditempuh
sebesar 68425 meter dari titik awal ke titik tujuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dalam membandingkan algoritma Dijkstra dan Best
First Search dalam mencari jalur apotek terdekat
dengan mengambil titik awal STIKOM Uyelindo
dan titik tujuan adalah apotek Ani, maka hasil yang
diperoleh adalah algoritma Dijkstra menghasilkan
jarak yang lebih kecil yaitu 11759 meter, sedangkan
algoritma BFS menghasilkan jarak yang lebih besar
yaitu 68425 meter. Sehingga algoritma yang dapat
menghasilkan jalur terpendek menuju lokasi tujuan
(apotek Ani) adalah algoritma Dijkstra.

5.  KESIMPULAN

Algoritma Dijkstra dan algoritma BFS
merupakan algoritma yang digunakan untuk
memecahkan masalah pencarian jalur atau
penentuan jalur terpendek. Kedua algoritma tersebut
mempunyai cara yang berbeda dalam mencari jalur
terpendek. Algoritma Dijkstra menentukan simpul
yang berprioritas, algoritma ini membandingkan
nilai dari setiap simpul tersebut disimpan untuk
dibandingkan dengan nilai yang akan ditemukan dari
rute yang baru ditemukan kemudian begitu
seterusnya sampai simpul yang dicari. Sedangkan
untuk algoritma BFS, membangkitkan simpul
berikutnya dari sebuah simpul yang sejauh ini
terbaik di antara semua leaf nodes yang pernah
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dibangkitkan. Dari perbandingan yang telah dibuat
dengan titik awal STIKOM Uyelindo dan titik tujuan
adalah apotek Ani, maka hasil yang diperoleh
berdasarkan jarak lintasannya adalah algoritma
Dijkstra menghasilkan jarak yang lebih kecil yaitu
11759  meter  sedangkan  algoritma  BFS
menghasilkan jarak yang lebih besar yaitu 68425
meter. Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma
yang dapat menghasilkan jalur terpendek menuju
lokasi tujuan adalah algoritma Dijkstra.
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